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ABSTRACT

Siti Romdhonatul Akhiroh1, Elfita 2 and Melki 1 
(! Major of Marinc Sciences, Sriwijaya University , 2 Major of Chemistry, Sriwijaya University)

Various of human activities has make worse environments condition such 
as industrial activities, transport activities and using of air condition. This activity 
is a source of free radicals which harm the human body. Effects of free radicals in 
the body will be neutralized by antioxidants which is formed by the body itself 
and supplements from outside through food, drink or drugs. Seaweed has 
antioxidant content that are useful for humans. When the seaweed is processed, it 
will produce hydrocolloid compound which is basic product (the result of primary 
metabolism) of agar-agar, karaginan, and alginate. Agar-agar, karaginan and 
alginate that will be tested of the antioxidant has in form of result flour production 
which located in Yogyakarta. The aim of the research is to determine the 
antioxidant activity in the agar-agar, karaginan and seaweed alginate. Sample 
extraction is solved macerationly with methanol. Antioxidant activity test is 
solved with the reduction of free radicals with use DPPH method and control is 
used vitamin C.

The results of the test is shown that alginate is active as an antioxidant 
with value of IC50 is 18.35 ± 0.06. On the vitamin C which is a pure compound 
with value of IC50 is 14.81 ± 0.62 ppm. While the agar-agar and karaginan, its 
value of IC50 each 404.69 ± 11.22 ppm and 205.60 ± 3.42 ppm which means both 
of them are not active as an antioxidant.

Key words: Antioxidant activity, Agar-agar, Karaginan, Alginate, Seaweed.



ABSTRAK

iSiti Romdhonatul Akhiroh1, Elfita 2 dan Melki 
(‘ Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya,2 Jurusan Kimia Universitas Sriwijaya)

Berbagai aktifitas yang dilakukan manusia membuat kondisi lingkungan 
semakin memburuk seperti kegiatan industri, kegiatan transportasi dan 
penggunaan pendingin ruangan. Aktifitas ini merupakan sumber radikal bebas 
yang membahayakan tubuh manusia. Efek radikal bebas dalam tubuh akan 
dinetralisir oleh antioksidan yang dibentuk oleh tubuh sendiri dan suplemen dari 
luar melalui makanan, minuman atau obat-obatan. Rumput laut memiliki 
kandungan antioksidan yang berguna bagi manusia. Rumput laut bila diproses 
akan menghasilkan senyawa hidrokoloid yang merupakan produk dasar (hasil dari 
metabolisme primer) berupa agar-agar, karaginan dan alginat. Agar-agar, 
karaginan dan alginat yang akan diuji antioksidannya sudah dalam bentuk tepung 
hasil produksi perusahaan yang bertempat di Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 
untuk menentukan aktivitas antioksidan dalam agar-agar, karaginan dan alginat 
rumput laut. Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi dengan pelarut metanol. 
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan peredaman radikal bebas 
menggunakan metode DPPH dan kontrol digunakan vitamin C.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alginat aktif sebagai antioksidan 
dengan dengan nilai IC50 18,35±0,06. Pada vitamin C yang merupakan senyawa 
murni nilai IC50 14.81±0.62 ppm. Sedangkan agar-agar dan karaginan, nilai IC50 
nya masing-masing 404,69± 11,22 ppm dan 205,60±3,42 ppm yang diartikan 
keduanya tidak aktif sebagai antioksidan.

Kata Kunci: Aktivitas antioksidan, Agar-agar, Karaginan, Alginat, Rumput laut.



SUMMARY

Siti Romdhonatul Akhiroh, 08071005006. Antioxidant Activity Test of Agar- 
agar, karaginan, and Seaweed Alginate. (Advison Dr. Elfita M.Si dan Melki 
M.Si.).

Various of human activities has make worse environments contition such 

as industrial activity, fumes, use of air conditioners and various other activities 

resulting as a source of free radicals that harm the human body. Free radicals in 

the body will press the immune system that causes the body susceptible to health 

problems. Effects of free radicals in the body will be neutralized by antioxidants 

which is formed by the body itself and supplement of outside through food, 

beverages and drugs. Seaweed has antioxidant content that are useful for human. 

When the seaweed is processed, it will produce hydrocolloid compound which is 

basic product (the result of primary metabolism). The research is conducted to 

know that the antioxidant content in the agar-agar, karaginan, and alginate. 

Necessary existence of these compounds in a product because it work as a gelling 

agent (gelling agent), stabilizer (stabilizer), emulsifier (emulsifier), suspending 

agent (suspending agent), and dispersing.

The aim of the research is to determine the antioxidant activity of agar- 

agar, karaginan and alginate through the percent nihibisi calculation and the IC50 

is use the DPPH method. Agar-agar, karaginan, and alginates are used 

seaweed process production of result company located in Yogyakarta. Agar-agar 

is result from seaweed Gracilaria sp, karaginan from seaweed Eucheuma Cottoni 

and alginate from seaweed Sargassum sp. The solvents is used is methanol. 

Extracts made with the first concentration of 1000 ppm and the concentration 

variation 500, 250, 125, 62.5, 31.25 and 15 625. Absorbance measurements is 

performed using a spectrophotometer with a wavelength of 517 nm after 30 

minutes and control is used vitamin C.

are

The results of research is shown that alginate is active as an antioxidant 

with value of IC5o is 18.35 ± 0.06 ppm. In the vitamin C which is a pure
compound IC50 value of 14.81 ± 0.62 ppm. While the agar-agar and karaginan, its



a

value of each 404.69 ± 11.22 ppm and 205.60 ± 3.42 ppm which means both of 

them are not active as an antioxidant. Value IC50 of alginate which is close to the 

IC50 of vitamin C as a comparison compound proved that alginate has great 
antioxidant activity.
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RINGKASAN

Siti Romdhonatul Akhiroh, 08071005006 . Uji Aktivitas Antioksidan dari Agar- 
agar, Karaginan, dan Alginat Rumput laut. (Pembimbing: Dr. Elfita M.Si dan 

Melki M.Si.).

Berbagai aktifitas yang dilakukan manusia membuat kondisi lingkungan 

semakin memburuk seperti kegiatan industri, asap kendaraan, penggunaan 

pendingin ruangan dan berbagai aktifitas lainnya berakibat sebagai sumber radikal 

bebas yang membahayakan tubuh manusia. Radikal bebas di dalam tubuh akan 

menekan fungsi sistem daya tahan tubuh sehingga menyebabkan tubuh rentan 

mengalami gangguan kesehatan. Efek radikal bebas dalam tubuh akan dinetralisir 

oleh antioksidan yang dibentuk oleh tubuh sendiri dan suplemen dari luar melalui 

makanan, minuman dan obat-obatan. Rumput laut memiliki kandungan 

antioksidan yang berguna bagi manusia. Rumput laut bila diproses akan 

menghasilkan senyawa hidrokoloid yang merupakan produk dasar (hasil dari 

metabolisme primer). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan 

antioksidan dalam agar-agar, karaginan dan alginat. Senyawa ini diperlukan 

keberadaannya dalam suatu produk karena berfungsi sebagai pembentuk gel 

(gelling agent), pensidbil (stabilizer), pengemulsi (emulsifier), pensuspensi 

{suspending agent), dan pendispersi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan

dari agar-agar, karaginan dan alginat melalui perhitungan nilai persen nihibisi dan 

ICso menggunkan metode DPPH. Agar-agar, karaginan dan alginat yang
digunakan merupakan produk olahan rumput laut hasil produksi perusahaan yang 

bertempat di Yogyakarta. Agar-agar dihasilakan dari rumput laut Gracilaria sp,

karaginan dari rumput laut Eucheuma cottoni dan alginat dari rumput laut 

Sargassum sp. Pelarut yang digunakan berupa metanol. Ekstrak dibuat dengan 

konsentrasi awal 1000 ppm dan variasi konsentrasi 500, 250, 125, 62.5, 31.25 dan 

15.625. Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 517 nm setelah 30 menit dan kontrol digunakan vitamin C.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alginat aktif sebagai antioksidan 

dengan dengan nilai IC50 18,35+0,06. Pada vitamin C yang merupakan senyawa 

murni nilai IC50 14.81 ±0.62 ppm. Sedangkan agar-agar dan karaginan, nilai IC50 

nya masing-masing 404,69± 11,22 ppm dan 205,60+3,42 ppm yang diartikan 

keduanya tidak aktif sebagai antioksidan. Nilai IC50 alginat yang mendekati nilai 
IC50 vitamin C sebagai senyawa pembanding membuktikan bahwa alginat 
memiliki aktivitas antioksidan yang besar.

Kata Kunci: Aktivitas antioksidan, Agar-agar, Karaginan, Alginat, Rumput laut.
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Uji Aktivitas Antioksidan dari Agar-agar, Karaginan, 

dan Alginat Rumput laut

ABSTRAK

Siti Romdhonatul Akhiroh1, Elfita 1 dan Melki 2 
(' Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya,2 Jurusan Kimia Universitas Sriwijaya)

Berbagai aktifitas yang dilakukan manusia membuat kondisi lingkungan 
semakin memburuk seperti kegiatan industri, kegiatan transportasi dan 
penggunaan pendingin ruangan. Aktifitas ini merupakan sumber radikal bebas 
yang membahayakan tubuh manusia. Efek radikal bebas dalam tubuh akan 
dinetralisir oleh antioksidan yang dibentuk oleh tubuh sendiri dan suplemen dari 
luar melalui makanan, minuman atau obat-obatan. Rumput laut memiliki 
kandungan antioksidan yang berguna bagi manusia. Rumput laut bila diproses 
akan menghasilkan senyawa hidrokoloid yang merupakan produk dasar (hasil dari 
metabolisme primer) berupa agar-agar, karaginan dan alginat. Agar-agar, 
karaginan dan alginat yang akan diuji antioksidannya sudah dalam bentuk tepung 
hasil produksi perusahaan yang bertempat di Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 
untuk menentukan aktivitas antioksidan dalam agar-agar, karaginan dan alginat 
rumput laut. Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi dengan pelarut metanol. 
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan peredaman radikal bebas 
menggunakan metode DPPH dan kontrol digunakan vitamin C.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alginat aktif sebagai antioksidan 
dengan dengan nilai IC50 18,35±0,06. Pada vitamin C yang merupakan senyawa 
murni nilai IC50 14.81 ±0.62 ppm. Sedangkan agar-agar dan karaginan, nilai IC50 
nya masing-masing 404,69± 11,22 ppm dan 205,60±3,42 ppm yang diartikan 
keduanya tidak aktif sebagai antioksidan.

Kata Kunci: Aktivitas antioksidan, Agar-agar, Karaginan, Alginat, Rumput laut.
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Berbagai aktifitas yang dilakukan manusia membuat kondisi lingkungan 
semakin memburuk seperti kegiatan industri, asap kendaraan, penggunaan 
pendingin ruangan dan berbagai aktifitas lainnya berakibat sebagai sumber radikal 
bebas yang membahayakan tubuh manusia. Radikal bebas di dalam tubuh akan 
menekan fungsi sistem daya tahan tubuh sehingga menyebabkan tubuh rentan 
mengalami gangguan kesehatan. Efek radikal bebas dalam tubuh akan dinetralisii 
oleh antioksidan yang di bentuk oleh tubuh sendiri dan suplemen dari luar melalui 
makanan, minuman dan obat-obatan. Rumput laut memiliki kandungan 
antioksidan yang berguna bagi manusia. Rumput laut bila diproses akan 
menghasilkan senyawa hidrokoloid yang merupakan produk dasar (hasil dari 
metabolisme primer). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan 
antioksidan dalam agar-agar, karaginan dan alginat. Senyawa ini diperlukan 
kebeiadaannya dalam suatu produk karena berfungsi sebagai pembentuk gel 
(gelling agenl), penstabil (stabilizer), pengemulsi (emulsifier), pensuspensi 
(suspending agenl), dan pendispersi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan 
dari agar-agar, karaginan dan alginat melalui perhitungan nilai persen nihibisi dan 
IC50 menggunkan metode DPPH. Agar-agar, karaginan dan alginat yang 
digunakan merupakan produk olahan rumput laut hasil produksi perusahaan yang 
bertempat di Yogyakarta. Agar-agar dihasilakan dari rumput laut Gracilaria sp, 
karaginan dari rumput laut Eucheuma coltoni dan alginat dari rumput laut 
Sargassum sp. Pelarut yang digunakan berupa metanol. Ekstrak dibuat dengan 
konsentrasi awal 1000 ppm dan variasi konsentrasi 500, 250, 125, 62.5, 31.25 dan 
15.625. Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 517 nm setelah 30 menit dan kontrol digunakan vitamin C.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alginat aktif sebagai antioksidan 
dengan dengan nilai IC50 18,35±0,06. Pada vitamin C yang merupakan senyawa 
mumi nilai IC50 14.81 ±0.62 ppm. Sedangkan agar-agar dan karaginan, nilai IC50 
nya masing-masing 404,69± 11,22 ppm dan 205,60±3,42 ppm yang diartikan 
keduanya tidak aktif sebagai antioksidan. Nilai IC50 alginat yang mendekati nilai 
IC50 vitamin C sebagai senyawa pembanding membuktikan bahwa alginat 
memiliki aktivitas antioksidan yang besar.

Kata Kunci: Aktivitas antioksidan, Agar-agar, Karaginan, Alginat, Rumput laut.
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Antioxidant Activity Tcst of Agar-agar, karaginan, 
and Seawccd Alginatc

ABSTRACT

Siti Romdhonatul Akhiroh1. Elfita1 and Melki2 
(1 Major of Marine Sciences, Sriwijaya University , 2 Major of Chemistry, Sriwijaya University)

Various of human activities has make worse environments condition such 
as industrial activities, transport activities and using of air condition. This activity 
is a source of free radicals which harm the human body. Effects of free radicals in 
the body will be neutralized by antioxidants which is formed by the body itself 
and supplements from outside through food, drink or drugs. Seaweed has 
antioxidant content that are useful for humans. When the seaweed is processed, it 
will produce hydrocolloid compound whRh is basic product (the result of primary 
metabolism) of agar-agar, karaginan, and alginate. Agar-agar, karaginan and 
alginate that will be tested of the antioxidant has in form of result flour production 
which located in Yogyakarta. The aim of the research is to determine the 
antioxidant activity in the agar-agar, karaginan and seaweed alginate. Sample 
extraction is solved macerationly with methanol. Antioxidant activity test is 
solved with the reduction of free radicals with use DPPH method and control is 
used vitamin C.

The results of the test is shown that alginate is active as an antioxidant 
with value of IC50 is 18.35 ± 0.06. On the vitamin C which is a pure compound 
with value of IC50 is 14.81 ± 0.62 ppm. While the agar-agar and karaginan, its 
value of IC50 each 404.69 ± 11.22 ppm and 205.60 ± 3.42 ppm which means both 
of them are not active as an antioxidant.

Kcy words: Antioxidant activity, Agar-agar, Karaginan, Alginate, Seaweed.
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SUMMARY

Siti Romdhonatul Akhiroh, 08071005006. Antioxidant Activity Tcst of Agar- 
agar,
M.Si).

karaginan, and Seaweed Alginate. (Advisor: Dr. Elfita M.Si, and Melki

Various of human activities has make worse environments contition such 
as industrial activity, fumes, use of air conditioners and various other activities 
resulting as a source of free radicals that harm the human body. Free radicals in 
the body will press the immune system that causes the body susceptible to health 
problcms. Effects of free radicals in the body will be neutralized by antioxidants 
which is formed by the body itself and supplement of outside through food, 
beverages and drugs. Seaweed has antioxidant content that are useful for human. 
When the seaweed is processed, it will produce hydrocolloid compound which is 
basic product (the result of primary metabolism). The research is conducted to 
know that the antioxidant content in the agar-agar, karaginan, ».nd alginate. 
Necessary existence of these compounds in a product because it work as a gelling 
agent (gelling agent), stabilizer (stabilizer), emulsifier (emulsifier), suspending 
agenl (suspending agent), and dispersing.

The aim of the research is to determine the antioxidant activity of agar- 
agar, karaginan and alginate through the percent nihibisi calculation and the IC50 
is use the DPPH method. Agar-agar, karaginan, and alginates are used are 
seaweed process production of result company located in Yogyakarta. Agar-agar 
is result from seaweed Gracilaria sp, karaginan from seaweed Eucheuma Cottoni 
and alginate from seaweed Sargassum sp. The solvents is used is methanol. 
Extracts made with the first concentration of 1000 ppm and the concentration 
variation 500, 250, 125, 62.5, 31.25 and 15 625. Absorbance measurements is 
performed using a spectrophotometer with a wavelength of 517 nm after 30 
minutes and control is used vitamin C.

The results of research is shown that alginate is active as an antioxidant 
with value of IC50 is 18.35 ± 0.06 ppm. In the vitamin C which is a pure 
compound IC50 value of 14.81 ± 0.62 ppm. While the agar-agar and karaginan, its 
value of each 404.69 ± 11.22 ppm and 205.60 ± 3.42 ppm which means both of 
them are not active as an antioxidant. Value IC50 of alginate which is close to the 
IC50 of vitamin C as a comparison compound proved that alginate has great 
antioxidant activity.

Key words: Antioxidant activity, Agar-agar, Karaginan, Alginate, Seaweed.
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1.1. Latar Belakang

Polusi udara yang semakin tinggi dan pola hidup yang tidak sehat 

menjadikan tubuh manusia mudah terserang penyakit. Berbagai aktifilas yang 

dilakukan manusia membuat kondisi lingkungan semakin memburuk seperti 

kegiatan industri, kegiatan transportasi, merokok, penggunaan pendingin ruangan 

dan berbagai aktifitas lainnya. Aktifitas ini merupakan sumber radikal bebas yang 

membahayakan tubuh manusia. Radikal bebas di dalam tubuh akan menekan 

fungsi sistem daya tahan tubuh sehingga tubuh rentan mengalami gangguan 

kesehatan.

Radikal bebas adalah senyawa kimia yang mempunyai satu atau lebih

elektron yang tidak berpasangan. Senyawa ini bersifat tidak stabil dan sangat

reaktif. Senyawa ini harus mencari elektron lain sebagai pasangan agar mencapai

kestabilan. Reaksi ini terjadi secara berantai dan menyebabkan terbentuknya

radikal bebas yang lebih banyak didalam tubuh (Lestario et al, 2008). Efek radikal

bebas dalam tubuh akan dinetralisir oleh antioksidan yang dibentuk oleh tubuh 

sendiri dan suplemen dari luar melalui makanan, minuman atau obat-obatan, 

seperti karotenoid, vitamin C, E, dan lain-lain (Yusuf et al, 2005).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut memiliki 

kandungan antioksidan yang berguna bagi manusia. Siriwardhana et al (2003) 

dalam Suryaningrum et al (2006) mengungkapkan hasil isolasi senyawa polifenol 

rumput laut Halimeda sp yang tergolong dalam rumput laut coklat diperoleh

\
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bermacam-macam senyawa antara lain catechin, epicatechin, epigallocatechin, 

luteolin, quercetin. dan kaempferol. Demikian juga halnya dengan Sargassum 

kjellmanianum yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang kuat (Yan et 

al, 1998 dalam Suryaningrum et a12006).

Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode 1,1 -phenil-2- 

pikrilhidrazil (DPPH) terhadap edible seaweed seperti nori (Phorphyra sp), 

kumbu (Laminaria sp), wakame (Undaria sp) dan hijiki (Hijikia sp) menunjukkan 

bahwa rumput laut tersebut mengandung antioksidan yang cukup tinggi ( Ismail & 

Hong (20^2) dalam Suryaningrum et al 2006).

Rumput laut bila diproses akan menghasilkan senyawa hidrokoloid yang 

mciupakan produk dasar (hasil dari metabolisme primer). Senyawa hidrokoloid 

yang berasal dari rumput laut disebut juga senyawa fikokoloid. Senyawa 

hidrokoloid yang berasal dari rumput laut Indonesia yakni agar-agar (dihasilkan 

dari jenis agarofit), karaginan (dihasilkan dari jenis karaginofit), dan alginat 

(dihasilkan dari jenis alginofit) (Anggadiredja et al, 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan antioksidan dalam 

agar-agar, karaginan dan alginat. Senyawa ini diperlukan keberadaannya dalam 

produk karena berfungsi sebagai pembentuk gel (gelling agent), penstabil 

(stabilizer), pengemulsi (emulsifier), pensuspensi (suspending agent), dan 

pendispersi. Agar-agar, karaginan dan alginat yang akan diuji antioksidannya

sudah dalam bentuk tepung hasil produksi perusahaan yang bertempat di 

Yogyakarta.

suatu
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1.2. Perumusan Masalah

Pola hidup tidak sehat, Polusi 
udara, kondisi lingkungan yang 
buruk.

ir

Radikal Bebas
i i.

Antioksidan

iry r

LautDarat

Rumnut laut

i r

AlginatKaraginannAgar-agar

Uji Aktivitas Antioksidan

i r

Bahan Makanan Funasional

= Batas Penelitian

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Beberapa penelitian membuktikan bahwa rumput laut teruji memiliki 

kandungan antioksidan yang dapat menangkal pengaruh radikal bebas didalam 

tubuh. Rumput laut diproses akan menghasilkan senyawa hidrokoloid berupa 

agar-agar, karaginan dan alginat.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui :

1. Berapa kandungan antioksidan pada agar-agar, karaginan dan alginat ?

2. Dari ketiga produk tersebut, manakah yang memiliki kandungan 

antioksidan tertinggi ?

1.3. Tujuan penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Menghitung aktivitas antioksidan agar-agar, karaginan dan alginat rumput 

laut dengan metode DPPH (/, 1 -difenil-2-pikrilhidrasil).

2. Menentukan aktivitas antioksidan dalam agar-agar, karaginan dan alginat

rumput laut melalui perhitungan nilai IC50

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diperoleh informasi bentuk olahan rumput

laut yang baik dikonsumsi sebagai antioksidan bagi kesehatan tubuh dan

menjadikan rumput laut sebagai makanan fungsional untuk obat dan industri

makanan.
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